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ABSTRAK 

 

 CV. Bumi Hijau Lestari merupakan produsen sekaligus eksportir pupuk 

kompos daun kering. Berawal pada tahun 2009 melihat peluang usaha dan kebuthan 

pupuk kompos didunia internasional, menggerakan keinginan untuk membuat 

perusahaan yang bergerak pada bidang pertanian. Dengan memanfaatkan daun 

kering disekitar dan menggandeng beberapa masyarakat untuk menjadi pengepul 

bahan baku pupuk kompos daun kering. Seiring berjalannya waktu CvVBumi Hijau 

Lestari dipercaya untuk menjadi eksportir pupuk kompos daun kering di beberapa 

negara terutama ke negara Jepang. Dengan permintaan yang semakin banyak pada 

pangsa pasar internasional mendorong perusahaan untuk memproduksi pupuk 

kompos lebih banyak dan lebih cepat. Namun pada pengoprasian perusahaan pada 

proses produksi memiliki kendala dalam hal pendataan dari awal sampai akhir, 

dimana pendataan masih dilakukan dengan semi manual. Maka dari itu. Tujuan 

dalam penelitian ini adalah membangun Sistem Informasi Supply Chain 

Management (SCM) pupuk kompos daun kering berbasis web dengan metode 

FIFO, yang mampu melakukan pendataan yang lebih baik dan meminimalisir 

kesalahan dalam pendataan, serta memberikan kemudahan untuk setiap devisi yang 

ada dalam perusahaan karena sudah terintegrasi untuk setiap devisi. Hasil yang 

diperoleh dari skripsi ini adalah terbentuknya sebuah aplikasi berbasis website yang 

membantu dalam permasalahan pendataan dari hulu sampai hilir pada CV. Bumi 

Hijau Lestari. Kemudian pada pengujian sistem menggunakan tiga pengujian yaitu 

black box, white box, dan user acceptance testing. pada pengujian black box 

menghasilkan persentase 100% tercapai dan 0% gagal, pengujian white box 

menghasilkan persentase 100% tercapai dan 0% gagal dengan kompleksitas 

siklomatis yang dihasilkan adalah 2 sehingga memenuhi kriteria rekayasa perangkat 

lunak. Sedangkan untuk user acceptance testing memperoleh hasil 83,75%. 

Kata Kunci: CV. Bumi Hijau Lestari, Supply Chain Management. FIFO, Website 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A Latar Belakang Masalah 
Pemanfaatan sampah organik sudah banyak dilakukan dan 

dimanfaatkan untuk kebutuhan di pertanian atau sebagai sumber biogas. 

Dipertanian sampah organik yang berupa dedaunan, tanaman sisa panen, 

jerami dll, dijadikan sebagai bahan pembuatan pupuk kompos. Pupuk ini 

digunakan sebagai pupuk penyubur tanah diawal penanaman. Ataupun 

diperjual belikan sebagai penyubur tanah di lahan terbuka lainnya [1]. 

Kompos merupakan hasil pelapukan bahan-bahan organik meliputi 

dedaunan, alang-alang, dan sebagainya. Pupuk kompos mengandung unsur 

hara meliputi unsur hara mikro dan unsur hara makro. Unsur hara makro 

meliputi nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). unsur nitrogen (N) 

berfungsi mempercepat pertumbuhan tanaman. Unsur fosfor (P) berfungsi 

menyimpan energi, mempercepat pertumbuhan bunga dan buah serta 

mempercepat pematangan. Unsur kalium (K) berperan pada proses 

fotosintetis, mengefisienkan penggunaan air, membentuk cabang yang lebih 

kuat, mempercepat perakaran sehingga tanaman lebih kuat dan kokoh [2]. 

 CV. Bumi Hijau Lestari merupakan salah satu produsen dan 

eksportir pupuk kompos daun, yang beralamat di Jl. Raya Limpung-Reban 

km 4 Desa Sojomerto, Dukuh Bandung, Kecamatan Reban, Kabupatem 

Batang. Perusahaan ini pertama kali beroprasi pada tahun 2009 sampai 

sekarang, pada proses bisnisnya CV. Bumi hijau Lestari memiliki beberapa 

masalah pada menejemen proses pengumpulan bahan sampai dengan proses 

produsen yang diterapkan masih menggunakan sistem pendataan semi 

manual dan tulis tangan. Tentu saja hal ini masih memungkinkan terjadinya 

human error yang disengaja ataupun tidak dan juga memungkinkan 

terjadinya penurunan kualitas produk itu sendiri. 

 



2 
 

 
 

 Perkembangan teknologi dan persaingan bisnis pada era modern ini 

menciptakan berbagai kebutuhan konsumen yang semakin meningkat. 

Perusahaan berupaya memenuhi kebutuhan tersebut dengan meningkatkan 

produktivitas dan pelayanan yang cepat dan mudah. Salah satu cara untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen dengan mengelola rantai suplai, atau SCM 

(Supply Chain Management) adalah suatu konsep atau mekanisme untuk 

meningkatkan produktivitas total perusahaan dalam rantai suplai melalu 

optimalisasi waktu, lokasi dan aliran kuantitas bahan [3]. Selain dapat 

memenuhi jumlah barang, juga dapat mengetahui produk-produk yang 

diinginkan atau yang banyak laku terjual, serta memudahkan audit barang 

dari hulu ke hilir. 

 Dengan SCM (Supply Chain Management) berbasis website, maka 

seluruh akses pengolahan data informasi dapat terintegrasi lebih optimal. 

Teknologi web merupakan salah satu teknologi internet yang sangat 

popouler [4]. Saat ini teknologi web sudah digunakan oleh ribuan 

perusahaan sebagai media promosi, atau pencatatan dan pengolahan data 

proses stok dan pendistribusian barang.  

 Metode FIFO (First In First Out) merupak metode yang menerapkan 

sistem barang yang pertama produksi adalah barang yang pertama kali 

keluar, agar membuat stok barang lebih teratur dan tidak terjadinya 

penumpukan barang serta penurunan kualitas produk. Maka aliran barang 

dapat diketahui dengan jelas  

 Maka dari itu, rancangan Suplly Chain Management ini dapat 

digunakan untuk membantu CV. Bumi Hijau Lestari pada pendistribusian 

produk. Dengan adanya perancangan ini, penelitian ini bermanfaat untuk 

kinerja perusahaan dan produksi meningkat lebih baik. Berdasarkan 

penjelasan diatas skripsi yang diberi judul “Sistem Informasi Supply Chain 

Management Dsitribusi Pupuk Kompos Berbasis Web Dengan Metode 

FIFO (First In First Out) Pada CV. Bumi Hijau Lestari, perlu digali lebih 

lanjut. 
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B Identifikasi Masalah 

Permasalahan penelitian dapat diidentifikasi karena belum adanya 

sistem informasi Supply Chain Management dengan implementasi metode 

FIFO yang menangani proses produksi dari hulu sampai hilir. 

C Batasan Masalah 

Untuk agar lebih fokus pembuatan sistem informasi ini, maka hanya 

dibatasi pada: 

1. Login 2 level yaitu Admin, dan Owner Cv. Bumi Hijau Lestari  

2. Supply chain management lebih difokuskan pada proses dari 

produksi sampai barang jadi dan siap dikirim ke konsumen. 

3. Dalam pembuatan sistem informasi ini menggunakan bahasa 

pemrograman PHP, dengan Framework Codeigniter dan 

menggunakan basis data MySQL. 

4. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Waterfall. 

D Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, identifikasi masalah pembuatan 

sistem ini yang dapat di uraikan, maka rumusan dalam pembuatan sistem 

ini adalah “Bagaimana merancang dan membuat sistem informasi supply 

chain management untuk memecahkan sebuah permasalahan yang ada pada 

CV. Bumi Hijau Lestari dari hulu sampai hilir ? ” 

E Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, 

maka tujuan dari pembuat sistem ini yaitu, merancang dan membuat sistem 

informasi suplly chain management pupuk kompos daun kering berbasis 

web dengan metode FIFO pada CV. Bumi Hijau Lestari. 
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F Manfaat Penelitian 

Manfaat peneltian yang didapat dari penyusunan skripsi ini adalah: 

1. Bagi Penulis 

untuk mempraktekkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah, 

menambah ilmu tentang supply chain management, dan dapat 

mengetahui cara membuat sistem informasi suplly chain 

management. 

2. Bagi Mahasiswa 

Menambah wawasan mengenai suplly chain management secara 

lansgung. 

3. Bagi Perusahaan 

Memberikan gambaran secara umum bagi perusahaan untuk 

menambah pengetahuan tentang suplly chain management.  

G Penegasan Istilah 

1. Sistem informasi merupakan suatu komponen yang terdiri dari manusia, 

teknologi informasi, dan prosedur kerja yang memproses, menyimpan, 

menganalisa, dan menyebarkan informasi untuk mencapai suatu tujuan. 

2. SCM (Supply Chain Management) merupakan integrasi atas kegiatan-

kegiatan dalam rantai pasok dengan hubungan yang diperbaiki, untuk 

mencapai suatu keunggulan bersaing yang berkelanjutan [4].  

3. FIFO (First In First Out) adalah metode penilaian persediaan dengan 

cara barang yang dibeli lebih awal, dianggap dikeluarkan lebih awal [5]. 

4. Web sistem pengaksesan informasi dalam internet paling terkenal adalah 

WWW (World Wide Web) atau biasa dikenal dengan istilah Web. 

5. Black Box  memeliki tujuan untuk menguji fungsi-fungsi khusus dari 

perangkat lunak yang dirancang. 

6. White Box, pengujian untuk memperlihatkan cara kerja dari produk 

secara rinci sesuai dengan spesifikasinya. 

7. UAT (User Acceptance Testing) merupakan jenis pengujian perangakat 

lunak akan diserahkan kepada pengguna untuk mengetahui apakah 
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perangkat lunak memenuhi harapan pengguna dan bekerja seperti yang 

diharapkan. 

8. UML (Unified Modelling Language) adalah bahasa yang berdasarkan 

gambar untuk menvisualisasikan, menspesifikasikan, membangun dan 

pendokumentasian dari sebuah sistem pengembangan perangakat lunak 

berbasis objek. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA/TEORI 

 

A Tinjauan Pustaka 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya terkait metode FIFO 

(First in First Out)  dalam proses pembuatan sistem informasi supply chain 

management ini. Namun setiap penelitian memiliki kriteria dan pola yang 

berbeda satu sama lain. Berikut merupakan tabel pembanding penelitian 

sebelumnya : 

Tabel 1. Pembanding Penelitian Sebelumnya 

No Nama Penelitian 

dan Tahun 

Judul Metode Hasil 

1 Nur Setia Dwi 

Hapsari, 

Mustaqiem, dan 

Minarni 

(2021) 

Penerapan teknologi 

Enterprise Resource 

Planning 

Menggunakan Modul 

Inventory 

Management dengan 

Metode FIFO berbasis 

Website pada Cv. 

Pandan Mas Sampit 

FIFO Berhasil 

2 Frankie, Asima 

Putri, Yonata Laia 

(2020) 

Supply Chain 

Management untuk 

stok dan 

Pendistribusian 

Barang Berbasis Web 

Dengan Metode FIFO 

Pada Cv. Perdana 

Motor 

FIFO Berhasil 
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3 Santoso, Marwanto 

 Rahmatuloh, 

Novera Susanti 

(2018) 

Aplikasi Pengolahan 

data Barang Keluar 

Pada gudang Sepatu 

Dengan Metode FIFO 

FIFO Berhasil 

4 SariyuniNaja 

Anwar, B.Sc, 

M.MSI 

(2020) 

Manajemen Rantai 

Pasokan (Supply 

Chain Management) 

Konsep Dan Hakikat 

FIFO Berhasil 

5 Tri Septiar 

Syamfithiriani, Tio 

Fajar Nugraha, 

Erlan Darmawan 

(2020) 

Implementasi Supply 

Chain Management 

(SCM) Toko Alat dan 

Bahan Bangunan 

Berbasis Web (Studi 

Kasus: TB. Bojong 

Indah) 

LIFO Berhasil 

6  Noni Aulia 

(2019) 

Program Akuntansi 

Pengelolaan Kas dan 

Piutang Terintegrasi 

Dengan Persediaan 

Metode LIFO 

Berbasis Web Pada 

CV. Serasi 

Banjarmasin 

LIFO Berhasil 

7 Cory Ranita, Dedi 

Mulyadi, Santi 

Pertiwi Hari Sandi 

(2021) 

Analisa Perhitungan 

Bahan Baku 

Menggunakan Metode 

FIFO, LIFO, Rata-rata 

Dan Just In Time pada 

PT. tamano Indonesia 

LIFO Berhasil 
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8 Dian Indah Sari 

(2019) 

Analisis Perhitungan 

Persediaan dengan 

Metode FIFO dan 

Average Pada PT. 

Harapan 

Average Berhasil 

9 Dewi Lestari, Dr. 

Subagya,.M.M, Ir. 

Arthur Daniel 

Limantara, M.M. 

(2021) 

Analisis Perhitungan 

Persedian Bahan Baku 

dengan Metode FIFO 

dan Average 

Average Berhasil 

 

 Tinjauan pustaka yang dipergunakan dalam penelitian ini disajikan melalui 

analisis perbandingan pernelitian terdahulu. Berikut analisis perbandingan 

penelitian terdahulu : 

  Menurut Nur Setia Dwi Hapsari, dkk, Tahun 2021. Penelitian yang 

berjudul Penerapan teknologi Enterprise Resource Planning Menggunakan 

Modul Inventory Management dengan Metode FIFO berbasis Website pada 

Cv. Pandan Mas Sampit. Telah menghasilkan aplikasi sistem informasi 

yang di rancang menggunakan metode FIFO berbasis web. dapat 

mengurangi permasalahan yang ada yaitu  terjadinya selisih stok barang. 

Sistem ini juga di rancng agar mampu melakukan pendataan yang 

terstruktur pada saat rekapitulasi stok untuk memperlancara proses bisnis 

yang berlangsung [5]. 

  Menurut Frankie, dkk. Tahun 2020.  Penelitian yang berjudul 

Supply Chain Management untuk stok dan Pendistribusian Barang Berbasis 

Web Dengan Metode FIFO Pada Cv. Perdana Motor. Telah memberikan 

penjelasan bahwa, pada sistem yang telah di bangun secara fungsional dapat 

menghasilkan output yang diharapkan [4].  

  Menurut Santoso, dkk. Tahun 2018. Penelitian yang berjudul 

Aplikasi Pengolahan data Barang Keluar Pada gudang Sepatu Dengan 

Metode FIFO. Telah menghasilkan kesimpulan  bahwa aplikasi yang telah 
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dibangun, mampu melakukan aktivitas-aktivitas pencatatan dan 

penyampaian data di gedang sepatu dan sistem ini memudahkan staffa untuk 

melakukan data brang keluar [6]. 

  Menurut Sariyuni Naja Anwar, B.Sc, M.MSI. Penelitian yang 

berjudul Manajemen Rantai Pasokan (Supply Chain Management) Konsep 

Dan Hakikat. Telah menyimpulkan bahwa adanya Supply Chain 

Management  dalam perusahaan dimungkinan peningkatan efektifitas dan 

efisiensi dalam proses pembelian bahan baku, pemenuhan pesanan 

costumer serta proses distribusi barang jadi. Penerapan suplly chain 

management di masa seperti ini cocok diterapkan, karena sistem ini 

memiliki kelebihan dimana mampu me-manage aliran barang atau produk 

dalam suatu rantai supply [3]. 

  Menurut Tri Septiar Syamfithiriani, dkk. Tahun. 2020. Penelitian 

yang berjudul Implementasi Supply Chain Management (SCM) Toko Alat 

dan Bahan Bangunan Berbasis Web (Studi Kasus: TB. Bojong Indah). Telah 

menghasilkan sistem yang dapat mengontrol persediaan barang melalui 

sistem ini, sehingga akan mengurangi kemungkinan upper stock dan lower 

stock pada persedian barangnya [7]. 

  Menurut Noni Aulia. Tahun 2019. Penelitian yang berjudul Program 

Akuntansi Pengelolaan Kas dan Piutang Terintegrasi Dengan Persediaan 

Metode LIFO Berbasis Web Pada CV. Serasi Banjarmasin. Telah 

menghasilkan kesimpulan bahwa, fungsi yang terkait pada sistem ini 

meliputi fungsi penjualan, dan fungsi kasir. Catatan akuintansi yang 

digunakan pada CV. Serasi Banjarmasin masih menggunakan pencatatan 

manual. Dengan adanya sistem ini maka pencatatan akan digantikan dengan 

sebuah sistem yang sudah terintegrasi dengan persediaan barang yang telah 

dibangun [8]. 

Menurut Cory Ranita, dkk. Tahun 2021. Penelitian yang berjudul 

Analisa Perhitungan Bahan Baku Menggunakan Metode FIFO, LIFO, Rata-

rata Dan Just In Time pada PT. tamano Indonesia. Telah menyimpulkan 
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bahwa metode LIFO menghasilkan jumlah nilai perhitungan persedian 

diantara metode lainnya [9].  

Menurut Dian Indah Saeri. Tahun 2018. Penelitian yang berjudul 

Analisis Perhitungan Persediaan dengan Metode FIFO dan Average Pada 

PT. Harapan. Telah menyimpulkan bahwa. Perusahaan lebih tepat 

menggunakan Metode Average dalam menghitung nilai persediaan [10].  

Menurut Dewi Lestari, dkk. Tahun 2019. Penelitian yang berjudul 

Analisis Perhitungan Persedian Bahan Baku dengan Metode FIFO dan 

Average. Telah menyimpulkan bahwa. Metode Average menghasilkan nilai 

HPP-nya lebih kecil, dan laba yang dihasilkan lebih besar, sehingga 

kesempatan untuk menambah modal dan membeli barang akan lebih besar 

[11]. 

 

B Landasan Teori 

1. Sistem Informasi 

merupakan suatu komponen yang terdiri dari manusia, teknologi 

informasi, dan prosedur kerja yang memproses, menyimpan, 

menganalisa, dan menyebarkan informasi untuk mencapai suatu tujuan 

2. Supply Chain Management (SCM) 

merupakan integrasi atas kegiatan-kegiatan dalam rantai pasok dengan 

hubungan yang diperbaiki, untuk mencapai suatu keunggulan bersaing 

yang berkelanjutan [4]. 

3. First In First Out (FIFO) 

Adalah metode penilaian persediaan dengan cara barang yang dibeli 

lebih awal, dianggap dikeluarkan lebih awal pula. Metode FIFO 

mengeluarkan jumlah barang dalam uruatan pembeliaanya. Metode 

FIFO biasanya digunakan untuk barang dan produk yang tidak tahan 

lama yang modelnya cepat berubah [5]. 

4. Website 

Pengaksesan informasi dalam internet paling terkenal adalah WWW 

(World Wide Web) atau biasa dikenal dengan istilah Web, yang berisi 
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informasi tertentu dan dapat diakses dengan mudah oelh siapa saja, 

kapan saja, dan diamana saja melalui internet [8]. 
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5. PHP 

Merupakan sebuah bahasa scripting yang terpasang pada HTML. 

Sebagian besar sintaks mirip dengan bahasa C, Java dan Perl, dirambah 

beberapa fungsi PHP yang spesifik. Tujuan utama penggunaan bahasa 

ini adalah untuk memungkinkan perancangan web menulis halaman 

web dinamik dengan cepat. Program PHP harus diterjemahkan oleh 

web-server sehingga menghasilkan kode HTML yang dikirim ke 

browser agar dapat ditampilkan [12]. 

6. VsCode 

Untuk pembuatan kode-kode program dibutuhkan sebuah aplikasi yang 

mumpuni. Dalam hal ini dapat menggunakan Visual studio code. Visual 

studio code adalah software yang sangat ringan, namun kuat editor kode 

sumbernya yang berjalan dari dekstop. Muncul dengan buiilt-in 

dukungan untuk JavaScript, PHP dan Node.js dan memiliki arry 

beragam ekstensi yang tersedia untuk bahasa lain [13]. 

7. Codeigniter 

Merupakan framework PHP yang dibuat berdasarkan model view 

Controlleer (MVC). CI memiliki library yang lengkap untuk 

mengerjakan operasi-operasi yang umum dibutuhkan oleh aplikasi 

berbasis web misalnya mengakses database, memvalidasi form 

sehingga sistem yang dikembangkan mudah. CI juga menjadi satu-

satunya Framework dengan dokumentasi yang lengkap dan jelas. 

Source code CI yang dilengkapi dengan comment didalamnya sehingga 

lebih memperjelas fungsi sebuah kode program dan CI yang dihasilkan 

sangat Bersih (clean) dan search Engine Friendly (SEF). Codeigniter 

juga dapat memudahkan developer dalam membuat aplikasi web 

berbasis PHP, karena framework sudah memiliki kerangka kerja 

sehingga tidak perlu menulis semua kode program dari awal. Selain itu, 

struktur dan susunan logis dari codeigniter membuat aplikasi menjadi 

semakin teratur dan dapat fokus pada fitur-fitur apa yang akan 

dibutuhkan dalam pembuatan aplikasi tersebut [14]. 
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8. Pengujian User Acceptance Testing 

User Acceptance Testing (UAT)  pada jenis pengujian perangkat lunak 

akan diserahkan kepada pengguna untuk mengetahui apakah perangkat 

lunak memenuhi harapan pengguna dan bekerja seperti yang 

diharapkan. Pada pengembangan perangkat lunak, user acceptance 

testing juga disebut pengujian beta (beta testing), pengujian aplikasi 

(application testing), dan pengujian pengguna akhir (end user testing) 

User acceptance testing adalah tahapan pengembangan perangkat lunak 

ketika perangkat lunak diuji pada “dunia nyata” yang dimaksudkan oleh 

pengguna [15]. 

9. Pengujian White Box 

Metode pengujian dengan menggunakan struktur kontrol program 

untuk memperoleh kasus uji. Dengan menggunakan white box akan 

mendapatkan kasus uji seperti berikut [15] : 

a. Menjamin seluruh jalur independen di dalam modul yang 

dieksekusi sekurang-kurangnya sekali 

b. Menguji semua keputusan logikal 

c. Menguji seluruh loop yang sesuai dengan batasannya 

d. Menguji seeluruh struktur data internal yang menjamin validitas 

10. Pengujian Black Box 

Pengujian Black Box digunakan untuk menguji fungsi-fungsi khusus 

dari perangkat lunak yang dirancang. Kebenaran perangkat lunak yang 

diuji hanya dilihat berdasarkan keluaran yang dihasilkan dari data atau 

kondisi masukan yang diberikan untuk fungsi yang ada tanpa melihat 

bagaimana proses untuk mendapatkan keluaran tersebut. Dari keluaran 

yang dihasilkan, kemampuan program dalam memenuhi kebutuhan 

pemakai dapat diukur sekaligus dapat diiketahui kesalahan-

kesalahannya. Pengujian black box berfokus pada persyaratan 

fungsional perangkat lunak. Dengan demikian, pengujian black box 

memungkinkan perekayasa perangkat lunak mendapatkan serangkaian 

kondisi input yang sepenuhnya menggunakan semua persyaratan 

fungsional untuk suatu program [15]. 
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11. Unified Modelling Language (UML) 

Perancangan aplikasi untuk penelitian ini menggunakan Unified 

Modelling Language (UML) yang merupakan sebuah bahasa yang 

berdasarkan gambar untuk menvisualisasikan, menspesifikasikan, 

membangun dan pendokumentasian dari sebuah sistem pengembangan 

perangkat lunak berbasis objek. Unified Modelling Language bukanlah 

merupakan 12 bahasa pemrograman tetapi model-model yang tercipta 

berhubungan langsung dengan berbagai macam bahasa pemrograman, 

sehingga memungkinkan melakukan pemetaan (mapping) langsung dari 

model-model yang dibuat dengan Unified Modelling Language dengan 

bahasa-bahasa pemrograman berorientasi objek [15]. 

UML adalah salah satu standar bahasa yang banyak digunakan di dunia 

industri untuk mendefinisikan requirement, membuat analisis dan 

desain, serta menggambarkan arsitektur dalam pemrograman 

berorientasi objek [16]. 

a. Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan 

sistem informasi yang akan dibuat. Use case bekerja dengan 

mendeskripsikan tipikal interaksi antara user sebuah sistem dengan 

sistemnnya sendiri melalui sebuah cerita bagaimana sistem itu 

dipakai. 
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Tabel 2. Simbol Use Case Diagram 

Simbol Keterangan 

 Aktor : Mewakili peran orang, 

sistem lain, atau alat ketika 

berkomunikasi dengan use case 

 Use Case : Abstraksi dari 

penghubung antara aktor dengan 

use case 

 Association : Abstraksi dari 

penghubung antara aktor dengan 

use case 

 Generalisasi : Menunjukan 

spesialisasi aktor untuk dapat 

berpartisipasi dengan use case 

 

<<include> 

 

Menunjukan bawha suatu use case 

seluiruhnya merupakan 

fungsionalitas dari  use case 

lainnya 

 

<<extend> 

 

 

Menunjukan bahwa suatu use case  

merupakan tambahan fungsional 

dari use case lainnya jika suatu 

kondisi terpenuhi 

 

b. Class Diagram 

Class diagram merupakan gambaran struktur sistem dari 

segi pendefinisian kelas- kelas yang akan dibuat untuk membangun 

sistem. Class diagram terdiri dari atribut dan operasi dengan tujuan 

pembuat pembuat program dapat membuat hubungan antara 

dokumentasi perancangan dan perangkat lunak sesuai. 
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Tabel 3. Simbol Class Diagram 

NO Gambar Nama Keterangan 

1.   Generalization  Hubungan dimana objek anak 

(descendet) berbagi perilaku dan 

struktur data dari objek yang ada 

di atasnya objek induk 

(oncestor). 

2.   Nary Association Upaya untuk menghindari 

asosiasi dengan lebih dari 2 

objek. 

3.   Class Himpunan  dair objek-objek 

yang berbagai atribut serta 

operasi yang sama. 

4.   Collaboration Deskripsi dari urutan aski-aksi 

yang ditampilkan sistem yang 

menghasilkan suatu hasil yang 

terukur bagi suatu aktor 

5.   Realization Operasi yang benar0benar 

dilakukan suatu objek. 

6.   Dependency Hubungan dimana perubahan 

yang terjadi pada suatu elemen 

mandiri (independent) akan 

mempengaruhi element yang 

tidak mandiri 

7.    Association Apa yang menghubungkan 

antara objek sartu dengan lainnya 
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c. Sequence Diagram 

Sequence diagram menggambarkan kelakuan objek pada use 

case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang 

dikirimkan dan diterima antar objek. Gambaran sequence diagram 

dibuat minimal sebnayak pendefinisan use case yang memiliki 

proses sendiri atau yang penting semua use case yang telah 

didefinisikan interaksi jalannya pesan sudah dicakup pada 

sequence diagram sehingga semakin banyak use case yang 

didefinisikan, maka sequence diagram yang harus dibuat juga 

semakin banyak. 

Tabel 4 . Simbol Sequence Diagram 

No Gambar Nama Keterangan 

1.   Lifeline Objek entity, antar muka yang saling 

berinteraksi 

2.   Actor Digunakan untuk menggambarkan 

user/pengguna. 

3.  Message() 

 

Message Spesifikasi dari komunikasi antar objek 

yang memuat informasi-informasi 

tentang aktifitas yang terjadi 

4.   Bouindery Digunakan untuk menggambarkan 

boundery dengan tabel. 

5.   Control 

Class 

Digunakan untuk menghubungkan 

boundery dengan tabel. 

6.   Entry Data Digunakan untuk menggambarkan 

hubungan kegiatan yang akan 

dilakukan. 
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d Activity Diagram 

Activity diagram merupakan diagram yang menggambarkkan 

workflow atau aktivitas dari sebuah sistem yang ada pada perangkat 

lunak. 

Tabel 5. Simbol Activity Diagram 

No Gambar Nama Keterangan 

1.   Activity Memperlihatlan bagaimana 

masing-masing kelas anatarmuka 

saling berinteraksi satu sama lain 

2.   Actioin State dari sistem yang 

mencerminkan eksekusi dari 

suatu aksi 

3.   Initial Node Bagaimana objek dibentuk 

atau diawali. 

4.   Activity 

Final Node 

Bagaimana objek dibentuk 

atau diakhiri. 

5.   Decision Digunakan untuk 

menggambarkan suatu 

keputusan / tindakan yang 

harus diambil pada kondisi 

tertentu 

6.   Line 

Connector 

Digunakan untuk 

menghubungkan satu simbol 

dengan simbol lainnya 

 

1. MySQL 

Definisi MySQL merupakan software RDMS 

(Relational Database Management System) yang dapat 

mengelola database dengan sangat cepat, dapat menampung 

data dalam jumlah sangat besar, dapat diakses oleh banyak 
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pengguna dan dapat melakukan suatu proses secara sinkron 

atau, HTML ialah kepanjangan dari Hypertext Markup 

Language. Definisi HTML adalah bahasa yang digunakan 

untuk menulis halaman web. fungsi utama HTML ialah 

memberi perintah pada browser untuk melakukan manipulasi 

tampilan melalui tag-tag yang ditulis dalam html [17]. 

12. Kerangaka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang 

bagaiaman teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasikan sebagai maslah yang penting. Berikut adalah kerangka 

berfikir penelitian ini disajikan dalam gambar: 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A Pendekatan Penelitian 

Pada pendekatan penelitian ini menggunakan metode FIFO, adalah 

metode yang digunakan ketika hasil dari proses produksi sudah selesai maka, 

hasilnya diprioritaskan untuk keluar dahulu, agar tidak ada penumpukan 

barang yang banyak atau penurunan kualitas produk, jika ini diterapkan maka 

akan membuat perputaran barang sangat sehat. 

B Lokasi Penelitian 

Cv. Bumi Hijau Lestari meruapakan objek penelitian yang digunakan 

dalam projek tugas akhir ini. Cv. Bumi Hijau Lestari beralamat di Jl. Raya 

Limpung-Reban km 4 Desa Sojomerto, Dukuh Bandung, Kecamatan Reban, 

Kabupatem Batang. 

C Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek uji coba yang terlibat adalah semua devisi yang ada pada 

perusahaan Cv. Bumi Hijau Lestari. Uji coba yang diteliti adalah penginputan 

data mentah dari proses pengumpulan bahan baku dari supplier, sampai produk 

jadi dan siap di kirim kepada buyer. 

1. Jenis dan Sumber Data 

a Jenis Data 

Data yang akan ditampilkan dalam penelitian ini terdiri dari dua data, 

yaitu data kualitatif dan kuantitaif. 

1. Data Kualitatif meruapakan data mengenai proses pengembangan 

sistem berupa kritik dan saran dari ahli materi, ahli media. 

2. Data kuantitatif meruapakan data pokok penelitian yang berupa data 

Penilaian tentang sistem yang telah dikembangkan pada Cv. Bumi 

Hijau Lestari. 
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b Insturmen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan 

wawancara “Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara langsung maupun 

tidak langsung terhadap obyek peneltiannya”. Pada teknik observasi ini 

instrumen yang dapat dipakai dapat berupa : 

1. Lembar Pengamatan 

2. Panduan 

3. Dan lain-lain 

2. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan aplikasi yang dibuat 

berjalan sesuai dengan yang diharpkan. Pengujian ini dilakukan 3 cara yaitu 

pengujian User Acceptance testing (UAT), Black-Box testing dan White-Box 

testing. 

Berikut ini adalah penjelas pengujian sistem: 

a User Acceptance testing (UAT) 

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana penilaian 

responden terhadap Sistem Informasi Supply Chain Management 

pupuk kompos daun kering dengan metode FIFO pada Cv. Bumi Hijau 

Lestari. Dengan memberikan pertanyaan dari segi kemanfaatan, segi 

kemudahan, dan segi antarmuka yang diberikan kepada staff devisi Cv. 

Bumi Hijau Lestari. 

b Black-Box testing 

Pengujian ini digunakan untuk mengunci bahwa tampilan dan hasil dari 

aplikasi berjalan dengan baik atau tidak berjalan dengan baik. 

3. White-Box testing 

Pengujian ini digunakan untuk memeriksa dan menganalisis kode 

program. Jika output tidak memenuhi persyaratan, kode akan 

dikompilasi ulang dan diperiksa lagi sampai mencapai yang 

diharapkan. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini akan membahas mengenai hasil dan dari penelitian yang telah 

dilakukan oleh penulis. Dalam hal ini mencakup tentang analisis pengembangan 

dan perancangan sistem suplly chain management pada CV. Bumi Hijau Lestari 

berbasis web. pada penelitian ini penulis menggunakan metode FIFO. Berikut 

tahapan yang telah dilakukan. 

A Hasil 

Metode yang digunakan dalam pembangunan sistem adalah metode 

waterfall. Tahapan yang diperlukan dalam membuat suatu program adalah 

menganalisa permasalahan yang ada, dalam analisis ini merupakan proses 

mempelajari suatu masalah dengan melihat permaslahan tersebut kedalam 

unsur-unsur yang membentuknya, selanjutnya mengidentifikasi permaslahan- 

permaslahan yang terjadi serta kebutuhan yang diperlukan, sehingga dapat 

berjalan dengan baik. 

1. (Analysis) Analisis  

Pada tahapan ini penulis menganalisis kebutuhan dan mendefinisikan 

kebutuhan. Data utama yang dibutuhkan dalam pembuatan perangkat lunak 

ini adalah data arsip laporan ekspor CV. Bumi Hijau Lestari pada data yang 

sudah didapat,  penulis memproses dengan menggunakan metode First in 

First Out. 

a. (Requirement Analysis System) Analisis Kebutuhan Sistem 

Dalam pengumpulan data untuk analisis dan pengembangan sistem 

pada penelitian ini, penulias menggunakan alat bantu berupa : 

1. Hardware 

Laptop Asus Vivobook dengan spesifikasi sebagai berikut: 

a Processor AMD Athlon Silver 

b RAM 4Gb 

c Hardisk dengan kapasitas minimal 500GB atau lebih. 
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2. Software 

a. VS Code 

b. Xampp 

c. Mysql 

d. Codeigniter 3 

e. Google Chrome 

3. Analisis Kebutuhan Fungsional 

a. Aplikasi dapat menampilkan data yang diperlukan untuk proses 

ekspor dan tersambung pada database. 

b. Aplikasi dapat menampilkan informasi setatus sedang dikirim, 

atau sudah diterima. 

c. Aplikasi dapat menampilkan jumlah barang dikirim, barang 

diterima dan sisa stok. 

d. Aplikasi dapat menampilkan jumlah bahan baku yang masuk 

dan jumlah bahan baku yangdigunakan untuk produksi. 

e. Aplikasi dapat menampilkan profile pengguna. 

4. Sumber Data dan Tujuan Informasi 

a Admin 

1. Input data Buyer 

2. Input data Gudang 

3. Input data Stokopname 

4. Input data Pesanan 

5. Input data Supplier 

b Owner 

1. Daftar Buyer 

2. Daftar Gudang 

3. Daftar Stokopname 

4. Daftar Pesanan 

5. Daftar Supplier 
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2. (Design System) Desain Sistem 

a. Use Case Diagram 

 

Gambar 2 Use Case Diagram 

 Pada gambar 2 dapat dijelaskan bahwa ada dua aktor yaitu admin 

dan owner, dalam sistem ini terdapat satu halaman login dan 8 halaman 

menu, yang dimana owner hanya dapat mengakses halaman dashboard 

dan memantau data yang ada pada dashboard, dan admin dapat 

mengakses semua menu pada sistem dan bisa menambahakan ataupun 

menghapus data pada sistem. 
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b. Activity Diagram 

Activity Diagram adalah diagram yang menggambarkan berbagai 

aliran aktivitas yang ada dalam sistem aplikasi bagaiaman alur aplikasi 

dimulai, decision keputusan yang mungkin terjadi, dan bagaiaman mana 

berkahirnya, activity diagram juga dapat menggambarkan proses paralel 

yang mungkin terjadi dalam beberapa eksekusi. 

1. Activity Diagram Login 

 

Gambar 3 Activty Diagram Login 

Pada Gambar 3 dapat dijelaskan aktfitas login, pengguna harus 

melakukan login terlebih dahulu, sebagai admin atau owner, 

kemudia ketika sudah melakukan input email dan password 

sistem, akan memvalidasi apakah data tersebut valid sesuai yang 

ada pada database. Jika tidak maka akan kembali ke halaman 

login, namun jika iya maka sistem akan menampilkan ke 

halaman dashboard. 
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2. Activity Diagram Tambah Buyer 

 

Gambar 4 Activty Diagram Tambah Buyer 

Pada Gambar 4 Activity diagram tambah buyer telah di 

ilustrasikan aktifitas admin ketika akan menginput data buyer, 

mulai dari buyer masuk ke daftar buyer kemudian sistem 

menamilkan daftar buyer, lalu admin memilih tombol tambah 

buyer maka sistem akan menampilkan form input data buyer lalu 

dilanjutkan dengan admin memasukan data buyer, kemudian 

sistem akan memvalidasi, jika gagal maka sistem akan kembali 

menampilkan form input data buyer, namun jika berhasil maka 

sistem akan menampilkan pesan pemberitahuan data berhasil 

ditambahkan. 
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3. Activity Diagram Edit Buyer 

 

Gambar 5. Activity Diagram Edit Buyer 

Pada Gambar 5 Activity diagram Edit Buyer telah di ilustrasikan 

aktifitas admin ketika akan mengedit data buyer yang 

sebelumnya sudah diinput dan tersimpan. Berawal dari admin 

memilih icon edit maka sistem akan menampilkan form edit 

buyer, kemudian admin akan memasukan data buyer, lalu jika 

admin akan membatalkan perubahan maka sistem akan 

menampilkan form edit buyer, namun jika admin akan 

menyimpan perubah dengan menekan tombol submit maka 

sistem akan menampilkan pesan bahwa data berhasil di edit. 

  



29 
 

 
 

  

4. Activity Diagram Delete Buyer 

 

Gambar 6. Activity Diagram Delete Buyer 

Pada Gambar 6 Activity Diagram Delete Buyer telah di 

ilustrasikan dengan diagram aktifitas admin menghapus data. 

Yang diawali dengan admin menekan icon delete. Maka sistem 

akan menampilkan pesan bahwa data berhasil dihapus. 

  



30 
 

 
 

5. Activity Diagram Tambah Gudang 

 

       Gambar 7.  Activity Diagram Tambah Gudang 

Pada Gambar 7 Activity Diagram Tambah Gudang telah di 

gambarkan aktiftas admin ketika akan menginput data gudang, 

mulai dari masuk ke daftar gudang kemudian sistem 

menamilkan daftar gudang, lalu admin memilih tombol tambah 

gudang maka sistem akan menampilkan fom input data gudang 

lalu dilanjutkan dengann admin memasukan data gudang, 

kemudian sistem akan memvalidasi, jika gagal maka sistem akan 

kembali menampilkan form input data gudang, namun jika 

berhasil maka sistem akan menampilkan pesan pemberitahuan 

data berhasil ditambahkan. 
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6. Activity Diagram Edit Gudang 

 

Gambar 8 Activity Diagram Edit Gudang 

Pada Gambar 8 Activity Edit Gudang adalah ilustrasi dari 

aktifitas edit gudang pada daftar gudang. Admin akan mengedit 

data gudang yang sebelumnya sudah diinput dan tersimpan. 

Berawal dari admin memilih icon edit maka sistem akan 

menampilkan form edit gudang, kemudian admin akan 

memasukan data gudang, lalu jika admin akan membatalkan 

perubahan maka sistem akan menampilkan form edit gudang, 

namun jika admin akan menyimpan perubahan dengan menekan 
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tombol submit maka sistem akan menampilkan pesan bahwa 

data berhasil di edit. 

7. Activity Diagram Delete Gudang 

 

Gambar 9 Activity Diagram Delete Gudang 

Pada Gambar 9 Activity Delete Gudang telah di ilustrasikan 

dengan diagram aktifitas admin menghapus data. Yang diawali 

dengan admin menekan icon delete. Maka sistem akan 

menampilkan pesan bahwa data berhasil dihapus. 
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8. Activity Diagram Tambah Stokopname 

 

                  Gambar 10. Activity Diagram Tambah Stokopname 

Pada Gambar  Activity Diagram Tambah Stokopname telah di 

gambarkan aktiftas admin ketika akan menginput data 

stokopname, mulai dari masuk ke daftar stokopname kemudian 

sistem menampilkan daftar stokopname, lalu admin memilih 

tombol tambah stokopname maka sistem akan menampilkan 

fom input data stokopname lalu dilanjutkan dengann admin 

memasukan data stokopname, kemudian sistem akan 

memvalidasi, jika gagal maka sistem akan kembali 

menampilkan form input data stokopname, namun jika berhasil 

maka sistem akan menampilkan pesan pemberitahuan data 

berhasil ditambahkan. 
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9. Activty Diagram Delete Stok Opname 

 

            Gambar 11. Activty Diagram Delete Stok Opname 

Pada Gambar 11. Activty Diagram Delete Stok Opname telah di 

ilustrasikan dengan diagram aktifitas admin menghapus data. 

Yang diawali dengan admin menekan icon delete. Maka sistem 

akan menampilkan pesan bahwa data berhasil dihapus. 
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10. Activity Diagram Tambah Pesanan 

 

       Gambar 12. Activity Diagram Tambah Pesanan 

Pada Gambar 12. Activity Diagram Tambah Pesanan telah di 

gambarkan aktiftas admin ketika akan menginput data pesanan, 

mulai dari masuk ke daftar pesanan kemudian sistem 

menampilkan daftar pesanan, lalu admin memilih tombol tambah 

pesanan maka sistem akan menampilkan fom input data pesanan 

lalu dilanjutkan dengann admin memasukan data pesanan, 

kemudian sistem akan memvalidasi, jika gagal maka sistem akan 

kembali menampilkan form input data pesanan, namun jika 

berhasil maka sistem akan menampilkan pesan pemberitahuan 

data berhasil ditambahkan. 
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11. Activity Diagram Edit Pesanan 

 

Gambar 13. Activity Diagram Edit Pesanan 

Pada Gambar 13. Activity Diagram Edit Pesanan adalah ilustrasi 

dari aktifitas edit pesanan pada daftar pesanan. Admin akan 

mengedit data pesanan yang sebelumnya sudah diinput dan 

tersimpan. Berawal dari admin memilih icon edit maka sistem 

akan menampilkan form edit pesanan, kemudian admin akan 

memasukan data pesanan, lalu jika admin akan membatalkan 

perubahan maka sistem akan menampilkan form edit pesanan, 

namun jika admin akan menyimpan perubahan dengan menekan 
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tombol submit maka sistem akan menampilkan pesan bahwa 

data berhasil di edit. 

12. Activity Diagram Delete Pesanan 

 

Gambar 14. Activity Diagram Delete Pesanan 

Pada Gambar 14. Activity Diagram Delete Pesanan telah di 

ilustrasikan dengan diagram aktifitas admin menghapus data. 

Yang diawali dengan admin menekan icon delete. Maka sistem 

akan menampilkan pesan bahwa data berhasil dihapus. 
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13. Activity Diagram Tambah Supplier 

 

         Gambar 15. Activity Diagram Tambah Supplier 

Pada Gambar 15. Activity Diagram Tambah Supplier telah di 

gambarkan aktiftas admin ketika akan menginput data supplier, 

mulai dari masuk ke daftar supplier kemudian sistem 

menampilkan daftar supplier, lalu admin menekan tombol 

tambah supplier maka sistem akan menampilkan fom input data 

supplier lalu dilanjutkan dengann admin memasukan data 

supplier, kemudian sistem akan memvalidasi, jika gagal maka 

sistem akan kembali menampilkan form input data supplier, 

namun jika berhasil maka sistem akan menampilkan pesan 

pemberitahuan data berhasil ditambahkan. 
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14. Activity Diagram Edit Supplier 

 

Gambar 16. Activity Diagram Edit Supplier 

Pada Gambar 16. Activity Diagram Edit supplier adalah ilustrasi 

dari aktifitas edit supplier pada daftar supplier. Admin akan 

mengedit data supplier yang sebelumnya sudah diinput dan 

tersimpan. Berawal dari admin memilih icon edit maka sistem 

akan menampilkan form edit supplier, kemudian admin akan 

memasukan data pesanan, lalu jika admin akan membatalkan 

perubahan maka sistem akan menampilkan form edit supplier, 

namun jika admin akan menyimpan perubahan 
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15. Activity Diagram Delete Supplier 

 

Gambar 17. Activity Diagram Delete Supplier 

Pada Gambar 17. Activity Diagram Delete Supplier telah di 

ilustrasikan dengan diagram aktifitas admin menghapus data. Yang 

diawali dengan admin menekan icon delete. Maka sistem akan 

menampilkan pesan bahwa data berhasil dihapus. 
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16. Activity Diagram Tambah List User 

 

Gambar 18. Activity Diagram Tambah List User.  

Pada Gambar 18. Activity Diagram Tambah List User telah di 

gambarkan aktiftas admin ketika akan menginput data List User, 

mulai dari masuk ke daftar List User kemudian sistem menampilkan 

daftar supplier, lalu admin menekan tombol tambah supplier maka 

sistem akan menampilkan fom input data List User lalu dilanjutkan 

dengan admin memasukan data List User, kemudian sistem akan 

memvalidasi, jika gagal maka sistem akan kembali menampilkan 

form input data List User, namun jika berhasil maka sistem akan 

menampilkan pesan pemberitahuan data berhasil ditambahkan.  
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17. Activity Diagram Edit List User 

 

Gambar 19. Activity Diagram Edit List User 

Pada Gambar 19. Activity Diagram Edit List User adalah 

ilustrasi dari aktifitas edit supplier pada daftar List User. Admin 

akan mengedit data List User yang sebelumnya sudah diinput 

dan tersimpan. Berawal dari admin memilih icon edit maka 

sistem akan menampilkan form edit List User, kemudian admin 

akan memasukan data List User, lalu jika admin akan 

membatalkan perubahan maka sistem akan menampilkan form 

edit List User, namun jika admin akan menyimpan perubahan 
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18. Activity Diagram Delete List User 

 

Gambar 20. . Activity Diagram Delete List User 

Pada Gambar 20. Activity Diagram Delete List User telah di 

ilustrasikan dengan diagram aktifitas admin menghapus data. Yang 

diawali dengan admin menekan icon delete. Maka sistem akan 

menampilkan pesan bahwa data berhasil dihapus. 
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c. Sequence Diagram 

Pada diagram ini akan dijelaskan berupa ilustrasi bagaiamana interaksi 

antar objek, interaksi tersebut bisa berupa pesan yang dikirimkan objek 

ke objek lainnya. Diagram tersebut akan di kelompokan berdasarkan 

waktu penggunaanya. 

 

1. Sequence Diagram Login 

 

Gambar 21. Sequence Diagram Login 

Pada gambar 21 diatas diawali dengan pengguna yaitu admin atau owner 

dengan melakukan login, setelah menginput data yang diperlukan untuk 

login, maka akan dikirimkan kepada sistem untuk dilakukan validasi, 

jika data tidak sesuai makan akan dikembalikan ke halaman login. 

Namun jika data sesuai maka akan di teruskan ke halaman dashboard. 
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2. Sequence Diagram Dashboard 

 

Gambar 22. Sequence Diagram Dashboard 

Pada Gambar 22 akan ditampilkan hal;aman dashboard, pada halaman 

ini data yang ditampilkan untuk admin yaitu barang dikirim maupun 

keluar, sisa stok, tabel pesanan dan grafik negara eksportir. Untuk 

dashboard owner akan ditampilkan data yang sama namun dengan 

tambahan tabel buyer, supllier, guda,  dan stok opname. 

3. Sequence Diagram Tambah Daftar Buyer 

 

Gambar 23. Sequence Diagram Tambah Daftar Buyer 

Pada gambar 23 dijelaskan bahwa user akan menambahkan data, dengan 

langkah admin akan memilih daftar buyer kemudian sistem akan 

menampilkan daftar buyer, kemudian admin memilih menu tambah 
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setelah itu akan menampilkan form input data buyer, kemudian jika 

batal menginput data maka akan dikembalikan ke daftar buyer, namun 

jika admin akan menyimpan data maka data berhasil disimpan dan akan 

ditampilkan ke dalam daftar buyer. 

4. Sequence Diagram Edit Buyer 

 

Gambar 24. Sequence Diagram Edit Buyer 

Pada gambar 24 dijelaskan bahwa admin akan melakukan edit data, 

dengan langkah admin akan memilih daftar buyer kemudian sistem akan 

menampilkan daftar buyer, kemudian admin memilih menu edit setelah 

itu akan menampilkan form edit data buyer, kemudian jika batal 

melakukan edit data maka akan dikembalikan ke daftar buyer, namun 

jika admin akan menyimpan data maka data berhasil disimpan dan akan 

ditampilkan ke dalam daftar buyer. 
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5. Sequence Diagram Delete Buyer 

 

Gambar 25. Sequence Diagram Delete Buyer 

Pada gambar 25 akan di jelaskan melalui ilustrasi ketika admin akan 

melakukan delete data, dalam langkah ini admin memilih menu daftar 

buyer kemudian sistem akan menampilkan daftar buyer, selanjutnya 

admin akan memilih menu delete, jika admin batal melakukan menu 

delete maka akan di tampilkan data buyer namun jika admin melakukan 

delete data maka data berhasil dihapus, dan akan ditampilkan tabel 

daftar buyer. 
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6. Sequence Diagram Tambah Daftar Pesanan 

 

Gambar 26. Sequence Diagram Tambah Daftar Pesanan 

Pada gambar 26 dijelaskan bahwa user akan menambahkan data, dengan 

langkah admin akan memilih menu daftar pesanan kemudian sistem akan 

menampilkan daftar pesanan, kemudian admin memilih menu tambah 

setelah itu akan menampilkan form input data pesanan, kemudian jika batal 

menginput data maka akan dikembalikan ke tabel daftar pesanan, namun 

jika admin akan menyimpan data maka data berhasil disimpan dan akan 

ditampilkan ke dalam tabel daftar pesanan. 
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7. Sequence Diagram Edit Daftar Pesanan 

 

 

Pada gambar 27 dijelaskan bahwa admin akan melakukan edit data, 

dengan langkah admin akan memilih menu daftar pesanan kemudian 

sistem akan menampilkan daftar pesanan, selanjutnya admin memilih 

menu edit maka sistem akan menampilkan form edit data pesanan, 

kemudian jika batal melakukan edit data maka akan dikembalikan ke 

tabel daftar pesanan, namun jika admin akan menyimpan data maka data 

berhasil disimpan dan akan ditampilkan ke dalam tabel daftar pesanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 27. Sequence Diagram Edit Daftar Pesanan 
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8. Sequence Diagram Delete Daftar Pesanan 

Gambar 28. Sequence Diagram Delete Daftar Pesanan 

Pada gambar 28 akan di jelaskan melalui ilustrasi ketika admin akan 

melakukan delete data, dalam langkah ini admin memilih menu daftar 

pesanan kemudian sistem akan menampilkan daftar pesanan, 

selanjutnya admin akan memilih menu delete, jika admin batal 

melakukan menu delete maka akan di tampilkan data pesanan tapi jika 

admin melakukan delete data maka data berhasil dihapus, dan akan 

ditampilkan tabel daftar pesanan. 

9. Sequence Diagram Tambah Daftar Supllier 

 

Gambar 29. Sequence Diagram Tambah Daftar Supllier 
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Pada gambar 29 dijelaskan bahwa admin akan menambahkan data, 

dengan langkah admin akan memilih menu daftar Supllier kemudian 

sistem akan menampilkan daftar Supllier, kemudian admin memilih 

menu tambah setelah itu akan menampilkan form input data 

Supllier, kemudian jika batal menginput data maka akan 

dikembalikan ke tabel daftar Supllier, namun jika admin akan 

menyimpan data maka data berhasil disimpan dan akan ditampilkan 

ke dalam tabel daftar Supllier. 

10. Sequence Diagram Edit Daftar Supllier 

Gambar 30. Sequence Diagram Tambah Daftar Pesanan 

Pada gambar 30 dijelaskan bahwa admin akan melakukan edit data, 

dengan langkah admin akan memilih menu daftar supllier kemudian 

sistem akan menampilkan daftar supllier, selanjutnya admin 

memilih menu edit maka sistem akan menampilkan form edit data 

supllier, kemudian jika batal melakukan edit data maka akan 

dikembalikan ke tabel daftar supllier, namun jika admin akan 

menyimpan data maka data berhasil disimpan dan akan ditampilkan 

ke dalam tabel daftar supllier. 
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11. Sequence Diagram Delete Daftar Supllier 

 

Gambar 31. Sequence Diagram Delete Daftar Supllier 

Pada gambar 31 akan di jelaskan melalui ilustrasi ketika admin akan 

melakukan delete data, dalam langkah ini admin memilih menu daftar 

supllier kemudian sistem akan menampilkan daftar supllier, selanjutnya 

admin akan memilih menu delete, jika admin batal melakukan menu 

delete maka akan di tampilkan data supllier tapi jika admin melakukan 

delete data maka data berhasil dihapus, dan akan ditampilkan tabel 

daftar supllier. 

12. Sequence Diagram Tambah Daftar Gudang 

 Gambar 32. Sequence Diagram Tambah Daftar Gudang 

Pada gambar 32 dijelaskan bahwa admin akan menambahkan data, 

dengan langkah admin akan memilih menu daftar gudang kemudian 
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sistem akan menampilkan daftar gudang, kemudian admin memilih 

menu tambah setelah itu akan menampilkan form input data gudang, 

kemudian jika batal menginput data maka akan dikembalikan ke 

tabel daftar gudang, namun jika admin akan menyimpan data maka 

data berhasil disimpan dan akan ditampilkan ke dalam tabel daftar 

gudang. 

13. Sequence Diagram Edit Daftar Gudang 

Gambar 33. Sequence Diagram Edit Daftar Gudang 

Pada gambar 33 dijelaskan bahwa admin akan melakukan edit data, 

dengan langkah admin akan memilih menu daftar gudang kemudian 

sistem akan menampilkan daftar gudang, selanjutnya admin 

memilih menu edit maka sistem akan menampilkan form edit data 

gudang, kemudian jika batal melakukan edit data maka akan 

dikembalikan ke tabel daftar gudang, namun jika admin akan 

menyimpan data maka data berhasil disimpan dan akan ditampilkan 

ke dalam tabel daftar gudang. 
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14. Sequence Diagram Delete Daftar Gudang 

 

      Gambar 34. Sequence Diagram Delete Daftar Gudang 

Pada gambar 34 akan di jelaskan melalui ilustrasi ketika admin akan 

melakukan delete data, dalam langkah ini admin memilih menu 

daftar gudang kemudian sistem akan menampilkan daftar gudang, 

selanjutnya admin akan memilih menu delete, jika admin batal 

melakukan menu delete maka akan di tampilkan data gudang tapi 

jika admin melakukan delete data maka data berhasil dihapus, dan 

akan ditampilkan tabel daftar gudang. 

15. Sequence Diagram Tambah Daftar Stok Opname 

 

                    Gambar 35. Sequence Diagram Tambah Daftar Stok Opname 
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Pada gambar 35 bahwa admin akan menambahkan data, dengan 

langkah admin akan memilih menu daftar stok opname kemudian 

sistem akan menampilkan daftar stok opname, kemudian admin 

memilih menu tambah setelah itu akan menampilkan form input data 

stok opname, kemudian jika batal menginput data maka akan 

dikembalikan ke tabel daftar stok opname, namun jika admin akan 

menyimpan data maka data berhasil disimpan dan akan ditampilkan 

ke dalam tabel daftar stok opname. 

16. Sequence Diagram Edit Daftar Stok Opname 

 

               Gambar 36. Sequence Diagram Edit Daftar Stok Opname 

Pada gambar 36 dijelaskan bahwa admin akan melakukan edit data, 

dengan langkah admin akan memilih menu daftar stok opname 

kemudian sistem akan menampilkan daftar stok opname, 

selanjutnya admin memilih menu edit maka sistem akan 

menampilkan form edit data stok opname, kemudian jika batal 

melakukan edit data maka akan dikembalikan ke tabel daftar stok 

opname, namun jika admin akan menyimpan data maka data 

berhasil disimpan dan akan ditampilkan ke dalam tabel daftar stok 

opname. 
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17. Sequence Diagram Delete Daftar Stok Opname 

 

                           Gambar 37. Sequence Diagram Delete Daftar Stok Opname 

Pada gambar 37 akan di jelaskan melalui ilustrasi ketika admin 

akan melakukan delete data, dalam langkah ini admin memilih 

menu daftar stok opname kemudian sistem akan menampilkan 

daftar stok opname, selanjutnya admin akan memilih menu delete, 

jika admin batal melakukan menu delete maka akan di tampilkan 

data stok opname tapi jika admin melakukan delete data maka data 

berhasil dihapus, dan akan ditampilkan tabel daftar stok opname. 

18. Sequence Diagram Tambah Daftar List User 

 

                 Gambar 38. Sequence Diagram Tambah Daftar List User 
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Pada gambar 38 dijelaskan bahwa admin akan menambahkan data, 

dengan langkah admin akan memilih menu daftar list user kemudian 

sistem akan menampilkan daftar list user, kemudian admin memilih 

menu tambah setelah itu akan menampilkan form input data list user, 

kemudian jika batal menginput data maka akan dikembalikan ke 

tabel daftar list user, namun jika admin akan menyimpan data maka 

data berhasil disimpan dan akan ditampilkan ke dalam tabel daftar 

list user. 

19. Sequence Diagram Edit Daftar List User 

 

          Gambar 39. Sequence Diagram Edit Daftar List User 

Pada gambar 39 dijelaskan bahwa admin akan melakukan edit data, 

dengan langkah admin akan memilih menu daftar list user kemudian 

sistem akan menampilkan daftar list user, selanjutnya admin 

memilih menu edit maka sistem akan menampilkan form edit data 

list user, kemudian jika batal melakukan edit data maka akan 

dikembalikan ke tabel daftar list user, namun jika admin akan 

menyimpan data maka data berhasil disimpan dan akan ditampilkan 

ke dalam tabel daftar list user. 
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20. Sequence Diagram Delete Daftar List User 

 

                Gambar 40. Sequence Diagram Delete Daftar List User 

Pada gambar 40 akan di jelaskan melalui ilustrasi ketika admin akan 

melakukan delete data, dalam langkah ini admin memilih menu 

daftar list user kemudian sistem akan menampilkan daftar list user, 

selanjutnya admin akan memilih menu delete, jika admin batal 

melakukan menu delete maka akan di tampilkan data list user tapi 

jika admin melakukan delete data maka data berhasil dihapus, dan 

akan ditampilkan tabel daftar list user. 

d. Class Diagram 

Class Diagram atau diagram kelas adalah diagram yang 

mengilustrasikan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas 

atribute dan methodnya yang akan dibuat untuk membangun sistem. 

Class Diagram menunjukan hubungan antara class dalam sistem 

bagaiaman mereka saling berkolaborasi dalam mencapai tujuan. Kelas 

memiliki 3 bagian utama yaitu name, attribute, dan operation. Kelas-

kelas yang ada pada sistem harus dapat melakukan fungsi-fungsi sesuai 

dengan kebutuhan sistem. 
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Gambar 41. Class Diagram 

e. Perancangan Database 

Pada Aplikasi Suplly Chain Management berbasis web ini, dibutuhkan 

database ntuk menyimpan data-data. Berikut ini merupakan rancangan 

tabel-tabel database yang dibutuhkan pada pembuatan Aplikasi Suplly 

Chain Management berbasis web ini 

1. Tabel User 

Nama Tabel : tb_user 

Key  : id_user 
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Tabel 6. User 

No Field Name Type Length Keterangan 

1 Id_user Varchar 11 Id user sebagai primary key 

2 Nama Varchar 15 Nama user 

3 Email Varchar 60 Email untuk masuk login 

4 Role Enum - Level user antara admin dan owner 

5 Password Varchar 225 Password untuk masuk 

6 Foto Text - File foto untuk mengambil dan 

menyimpan pada database 

7 No_tlp Varchar 15 No telepone user 

 

2. Tabel Pesanan 

Nama Tabel : tb_pesanan 

Key  : id_pesanan 

Tabel 7. Pesanan 

No Field Name Type Length Keterangan 

1 Id_pesanan Varchar 11 Id pesanan sebagai primary key 

2 Id_buyer Varchar 11 Id buyer umtuk get data dari tabel 

buyer 

3 Nama_buyer Varchar 15 Nama buyer dari tabel buyer 

4 Qty varchar 15 Jumlah produksi yang akan 

diekspor 

5 Nett_weight Varchar 15 Berat bersih dari produk 

6 Asal_pelabuhan Varchar  15 Asal pelabuhan eksportir 

7 Feeder varchar 15 Kapal yang membawa kontainer 

eksportir 

8 Jmh_harga varchar 15 Harga tetap dari ekportir 

9 No_packinglist Varchar 15 No dokumen packing 

10 Gross_weight Varchar 15 Berat kotor dari produk 
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11 Setatus Varchar 10 Setatus berfungis untuk 

mengetahui barang sudah dikirim 

atau diterima 

12 Pelabuhan_tujuan Varchar 15 Pelabuhan tujuan dari buyer 

13 No_kontainer Varchar 15 No dari kontainer yang berisi 

produk 

14 tanggal Date - Tanggal dibuatnya invoice 

15 Keterangan  varchar 160 Berisi tentang berat, jumlah 

barang, produk yang dikirim 

 

3. Tabel Buyer  

Nama Tabel : tb_buyer 

Key  : id_buyer 

Tabel 8. Buyer 

No Field Name Type Length Keterangan 

1 Id_buyer Varchar 10 Id buyer sebagai primary key 

2 Nama_buyer Varchar 20 Nama buyer 

3 Kontak Varchar 15 Kontak dari buyer 

4 Asal-negara Varchar 10 Asal negara buyer 

5 Pelabuhan_tujuan Varchar 20 Pelabuhan dari buyer 

6 alamat Text - Alamat kantor atau gudang dari 

buyer 

4. Tabel Supllier 

Nama Tabel : tb_supllier 

Key  : id_supllier 
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Tabel 9. Supplier 

No Field Name Type Length Keterangan 

1 Id_supllier Varchar 10 Id supllier sebagai primary key 

2 Nama Varchar 15 Nama supllier 

3 Alamat  Varchar 30 Alamat supllier untuk mengetahui 

asal supllier 

4 No_tlp Varchar 15 Kontak dari supllier 

5 Jmh_barang Varchar 10 Jumlah barang yang di setorkan 

oleh supllier 

6 Tgl_masuk Date  - Tanggal saat supllier stor 

 

5. Tabel Gudang 

Nama  : tb_gudang 

Key  : id_gudang 

Tabel 10. Gudang 

No Field Name Type Length Keterangan 

1 Id_gudang Varchar 15 Id gudang sebagai primary key 

2 Batch_number Varchar 15 Batch number dari produk 

3 Tgl_produksi Date  - Tanggal produksi dari bahan 

dibuat 

4 Tgl_slsiproduksi Date  - Tanggal selesai produki ketika 

bahan sudah dibuat 

5 Bahan_baku Varchar 10 Jumlah Bahan baku yang 

diproduksi 

6 Hasil_produksi Varchar   10 Jumlah dai hasil setelah produksi 

7 Stok Varchar  10 Jumlah stok yang ada di gudang 

6. Tabel Stokopname 

Nama : tb_stok 

Key : id_stok 
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Tabel 11. stokopname 

No Field Name Type Length Keterangan 

1 Id_stokopname Varchar 10 Id stokopname sebagai primary 

key 

2 Id_gudang Varchar 15 Id gudang dari tabel gudang 

3 Batch_number Varchar 15 Batch number dari produk 

4 Sisa_stok Varchar 15 Stok sisa dari gudang 

5 tanggal date - Tanggal stok opname di input 

6 Kondisi_brg Varchar   15 Deskripsi sisa stok  

 

f. Desain User Interface 

Desain antarmuka pada aplikasi “Supply Chain Managaement pada CV. 

Bumi Hijau Lesatri”  menggambarkan tampilan yang digunakan 

pengguna untuk berinteraksi pada perangkat lunak. 

1. Rancangan Antar Muka Login 

Gambar 42. Rancangan Antar muka Login 

Desain pada gambar 42 berfungsi untuk akses masuk pengguna 

seperti admin atau owner, desain diatas menampilkan form input 
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berupa email dan password, serta tombol masuk untuk konfirmasi 

pada sistem. 

2. Rancangan Tampilan Dashboard 

Gambar 43. Rancangan Tampilan Dashboard 

Desain pada gambar 43 menampilkan rancangan antar muka berupa 

halaman Dashboard, yang menampilkan beberapa data antara lain 

seperti barang masuk, sisa stok, barang keluar tabel daftar pesanan, 

dan grafik negara eksportir.  
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3. Rancangan Tampilan Daftar Buyer 

Gambar 44. RancanganTampilan Daftar Buyer 

Pada Gambar 44 ini menampilkan berupa Desain interface dari salah 

satu menu dalam aplikasi ini yaitu daftar buyer, dalam halaman ini 

menampilkan data dari buyer. 

 

4. Rancangan Tampilan Daftar Pesanan 

Gambar 45. Rancangan Tampilan Daftar Pesanan 
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Desain antar muka pada Gambar 45 ini menampilkan daftar pesanan 

yang menampilkan dat dari pemesanan, data tersebut didapat dari 

forwarder selaku perusahaan yang dipercaya melakukan pengiriman 

produk ke luar negeri. 

5. Rancangan Tampilan Daftar Supplier 

Gambar 46. Rancangan Tampilan Daftar Supplier 

Pada Gambar 46 di atas menampilkan desain antar muka dari tabel 

daftar supplier, yang berisi data para supplier bahan baku dari pupuk 

kompos. 
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6. Rancangan Tampilan Daftar Gudang 

Gambar 47. Rancangan Tampilan Daftar Gudang 

Desain pada Gambar 47 diatas menampilkan tabel dafta gudang, 

yang berisi sisa stok, batch number, tanggal produksi dan tanggal 

selesai produksi. 

7. Rancangan Tampilan Daftar Stokopname 

Gambar 48. Rancangan Tampilan Daftar Stokopname 
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Pada Gambar 48 menampilkan tabel stokopname, dalam tampilan 

ini data yang ditampilkan berupa sisa stol, kondisi barang, tanggal, 

dan batch number. 

8. Rancangan Tampilan Daftar List User 

Gambar 49. Rancangan Tampilan Daftar List User 

Pada desain gambar 49 diatas, menampilkan daftar user, yang akan 

diperlukan untuk melakukan login pada saat awal masuk kedalam 

aplikasi ini. 
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g. System Development and Implemantion 

Dalam tahapan ini akan dilakukan proses development. Yang mana pada 

tahap ini prancang menerjemahkan rancangan yang telah dibuat 

sebelumnya menjadi sistem berupa prototype. bentuk pada rancangan 

antar muka yang telah dikembangkan tidask akan jauh dari desain 

interface sebelumnya. 

1. Interface Login 

Gambar 50. Interface Login 

Halaman interface pada gambar 50 adalah hasil pengembangan dari 

desain perencanaan sebelumnya, tampilan ini diperuntukan sebagai 

proses login sebelum pengguna masuk kedalam dashboard. 
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2. Interface Dashboard Admin 

Gambar 51. Interface Dashboard Admin 

Desain interface pada gambar 51 merupakan hasil dari 

pengembangan desain perencanaan dari proses sebelumnya, pada 

halaman ini menampilkan berupa dashboard admin 

3. Interface Dashboard Owner 

Gambar 52. Interface Dashboard Owner 
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Halaman pada gambar 52 adalah hasil dari pengembangan desain 

sebelumnya pada desain ini sistem menampilkan informasi yang 

diperlukan pada level owner. 

4. Interface Daftar Buyer 

Gambar 53. Interface Daftar Buyer 

Pada Gambar 53 diatas merupakan hasil pengembangan dari desain 

sebelumnya, dalam halaman ini menampilkan data terkait buyer. 

5. Interface Daftar Pesanan 

Gambar 54. Interface Daftar Pesanan 
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pada gambar 54 diatas merupakan hasil pengembagan dari desain 

sebelumnya, dalam halaman ini menampilkan data pemesanan 

terkait dokumen ekspor, beberapa data yang ditampilkan pada 

halaman daftar pesanan ini juga terhubung dengan data buyer. 

6. Interface Daftar Supplier 

Gambar 55. Interface Daftar Supplier 

Halaman seperti pada gambar 55 diatas adalah hasil dari 

pengembangan desain interface sebelumnya, pada halaman ini 

ditampilkan tabel data supplier atau pemasok bahan baku pembuatan 

pupuk kompos yaitu daun kering. 

7. Interface Daftar Gudang 

Gambar 56. Interface Daftar Gudang 
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Halaman gudang pada Gambar 56 ini merupakan pengembangan 

dari desain interface sebelumnya, di halamn ini menampilkan data 

gudang yang nantinya akan terhubung dengan stokopname. 

8. Interface Daftar Stokopname 

Gambar 57. Interface Daftar Stokopname 

Pada gambar 57 diatas merupakan hasil dari pengembangan dari 

desain interface sebelumnya, pada halaman stokopname ini ada data 

yang terhubung dengan gudang, dan beberapa data menjelaskan 

kondisi stok serta sisa stok yang ada. 

9. Interface Daftar List User 

Gambar 58. Interface Daftar List User 
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Halaman seperti pada gambar 58 diatas adalah halaman user, yang 

dimana data diatas digunakan untuk sistem login multi level 

berdasarkan role admin atau owner.  

10. Interface hasil print out  

 

Gambar 59. Interface hasil print out 

Pada Gambar 59. Interface hasil print out. Menunjukan hasil dari 

print out laporan dari daftar pesanan., yang kemudian nanti 

digunakan unutk dokumentasi perusahan.  

1. Testing (Pengujian) 

Setelah sistem informasi supply chain management berhasil dibuat lengkah 

berikutnya adalah melakukan pengujian, black box, white box dan user 

acceptance test.  

a. Pengujian black box merupakan pengujian yang berfokus untuk 

menguji sistem apakah berjalan sesuai fungsionalitasnya, pada 

pengujian dilakukan oleh tiga dosen Program Studi Informatika 

Fakultas Teknik dan Informatika Universitas PGRI Semarang.  
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Tabel 12. Instrumen Pegujian Black-box 

NO   Valid Tidak 

Valid 

1 Sistem dapat membuka aplikasi dan menampilkan 

halaman login 

  

2 User dapat melakukan login dengan menggunakan email 

dan password yang sudah didaftarkan? 

  

3 Jika login berhasil, apakah sistem bisa membuka dan 

menampilkan halaman dashboard 

  

4 Sistem dapat membuka daftar buyer dan melakukan 

CRUD dengan aplikasi? 

  

5 Sistem dapat membuka daftar pesanan dan melakukan 

CRUD dengan aplikasi? 

  

6 Sistem dapat membuka daftar supplier dan melakukan 

CRUD dengan aplikasi? 

  

7 Sistem dapat membuka daftar gudang dan melakukan 

CRUD dengan aplikasi? 

  

8 Sistem dapat membuka daftar stok opname dan 

melakukan CRUD dengan aplikasi? 

  

9 Sistem dapat membuka list user dan melakukan CRUD 

dengan aplikasi? 

  

10 Apakah sistem dapat membuka list user dan melakukan 

CRUD 

  

11 Pada owner apakah bisa melihat halaman dashboard?   

12 Owner apakah bisa melihat daftar buyer?   

13 Owner apakah bisa melihat daftar gudang?   

14 Owner apakah bisa melihat daftar stokopname?   

15 Owner apakah bisa melihat daftar pesanan?   

16 Owner apakah bisa melihat daftar supplier?   
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17 Owner apakah bisa melihat list user?   

 Pada pengujian black box diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Pengujian dosen pertama 

Tercapai : 12/12 x 100% = 100% 

Gagal  : 0/12 x 100% = 0% 

2. Pengujian dosen kedua 

Tercapai : 12/12 x 100% = 100% 

Gagal  : 0/12 x 100% = 0% 

3. Pengujian dosen ketiga 

Tercapai : 12/12 x 100% = 100% 

Gagal  : 0/12 x 100% = 0% 

Dari hasil persentase pengujian yang dilakukan oleh tiga responden, 

hasil menunjukan bahwa tongkat keberhasilan memiliki persentase 

100%, kemudian untuk tingkat kegagalan memiliki persentase 0%, 

maka bisa diambil kesimpulan bahwa sistem berjalan sesuai 

fungsinya. 

 

 

 

b. Pengujian White Box 

Pengujian White box merupakan pengujian pada alur dan logika 

perancangan yang dibuat. Pada pengujian ini dilakukan pada daftar 

pesanan. 
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Tabel 13. Tabel pengujian White-Box 

NO Script Penjelasan Code 

1 <div class="col-sm-12 "> 

<div class="card"> 

<div class="card-header"> 

<h5>Form Data Pesanan</h5> 

</div> 

<div class="card-body"> 

<form action="<?= base_url(); ?>pesanan/simpan" 

method="POST"> 

<div class="row"> 

<div class="col-md-3"> 

<div class="form-group"> 

<label for="nama_buyer">Nama Buyer</label> 

<?php echo form_dropdown('idbuyer',$dd_namabuyer, 

$id_buyer, ' id="idbuyer" required class="form-

control"'); ?> 

</div> 

<div class="form-group"> 

<label for="qty">QTY</label> 

<input type="text" class="form-control" 

id="qty" name="qty" placeholder="QTY"> 

                                                    </div> 

<div class="form-group"> 

<label for="nett_weight">Nett Weight</label> 

Sistem menampilkan 

form pesanan, setelah itu 

admin menambah data 

pesanan. 
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<input type="text" class="form-control" 

id="nett_weight" name="nett_weight" 

placeholder="Nett Weight"> 

</div> 

<div class="form-group"> 

<label for="asal_pelabuhan">Asal 

Pelabuhan</label> 

<input type="text" class="form-control" 

id="asal_pelabuhan" name="asal_pelabuhan" 

placeholder="Asal Pelabuhan"> 

</div> 

</div> 

<div class="col-md-3"> 

<div class="form-group"> 

<label for="feeder">Feeder</label> 

<input type="text" class="form-control" id="feeder" 

name="feeder" placeholder="Feeder"> 

</div> 

<div class="form-group"> 

<label for="jmh_harga">Jumlah Harga</label> 

<input type="text" class="form-control" 

id="jmh_harga" name="jmh_harga" 

placeholder="Jumlah Harga"> 

</div> 

<div class="form-group"> 

<label for="no_packinglist">No Packing 

List</label> 

<input type="text" class="form-control" 

id="no_packinglist" name="no_packinglist" 

placeholder="No Packing List"> 

                                                    </div> 
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<div class="form-group"> 

<label for="gross_weight">Gross 

Weight</label> 

<input type="text" class="form-control" 

id="gross_weight" name="gross_weight" 

placeholder="Gross Weight"> 

                                                    </div> 

                                                </div> 

<div class="col-md-3"> 

<div class="form-group"> 

<label for="setatus">Setatus</label> 

<select name="setatus" id="setatus" 

class="form-control"> 

<option value="">Pilih Setatus 

Pengiriman</option> 

<option 

value="Dikirim">Dikirim</option> 

<option value="Diterima">Diterima</option> 

                                                        </select> 

                                                    </div> 

<div class="form-group"> 

<label for="pelabuhan_tujuan">Pelabuhan 

Tujuan</label> 

<input type="text" class="form-control" 

id="pelabuhan_tujuan" name="pelabuhan_tujuan" 

placeholder="Pelabuhan Tujuan"> 

                                                    </div> 

<div class="form-group"> 

<label for="no_kontainer">No Kontainer</label> 
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<input type="text" class="form-control" 

id="no_kontainer" name="no_kontainer" 

placeholder="No Kontainer"> 

                                                    </div> 

<div class="form-group"> 

                                                        <label 

for="tanggal">Tanggal</label> 

<input type="date" class="form-control" id="tanggal" 

name="tanggal" placeholder="Tanggal"> 

                                                    </div> 

                                                </div> 

<div class="col-md-3"> 

<div class="form-group"> 

<label for="keterangan">Keterangan</label> 

<textarea class="form-control" id="keterangan" 

name="keterangan" rows="3"></textarea> 

                                                    </div> 

                                                </div> 

<button type="submit" class="btn  btn-

primary">Submit</button> 

                                            </div> 

                                        </form> 

                                    </div> 

                                </div>  

</div> 

2 public function simpan() 

    { 

        $qty = $this->input->post('qty'); 

        $data = [ 

            'id_pesanan' => $this->Modelapp->getidpesanan(), 

Mengambil dan 

menyimpan data dari 

form inputan 
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            'id_buyer' => $this->input->post('idbuyer'), 

            'qty' => $qty, 

            'nett_weight' => $this->input->post('nett_weight'), 

            'asal_pelabuhan' => $this->input-

>post('asal_pelabuhan'), 

            'feeder' => $this->input->post('feeder'), 

            'jmh_harga' => $this->input->post('jmh_harga'), 

            'no_packinglist' => $this->input-

>post('no_packinglist'), 

            'gross_weight' => $this->input->post('gross_weight'), 

            'setatus' => $this->input->post('setatus'), 

            'pelabuhan_tujuan' => $this->input-

>post('pelabuhan_tujuan'), 

            'no_kontainer' => $this->input->post('no_kontainer'), 

            'tanggal' => $this->input->post('tanggal'), 

            'keterangan' => $this->input->post('keterangan'), 

]: 

3         $query = $this->db->query("SELECT SUM(stok) AS 

total FROM tb_gudang")->row(); 

        return $query->total; 

    } 

Memeriksa inputan QTY 

apakah melebihi stok atau 

tidak. 

4 $this->Modelapp->getNewStok($qty); 

public function getNewStok($qty) 

    {   

        $dataGudang = $this->getLastGudang(); 

        foreach ($dataGudang as $row) { 

            $id = $row->id_gudang; 

            $tgl = $row->tgl_slsiproduksi; 

            $stok = $row->stok; 

 

Proses mengurangi stok 
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            if ($qty > 0) { 

 

                $temp = $qty; 

                 

                $qty = $qty - $stok; 

 

                if ($qty > 0) { 

                    $stok_update = 0; 

                } else { 

                    $stok_update = $stok - $temp; 

                } 

 

                $this->updateStok($id, $stok_update); 

            } 

        } 

    } 

5 $this->Modelapp->getNewStok($qty); 

            $this->db->insert('tb_pesanan', $data); 

            $this->session->set_flashdata('pesan', '<div 

class="alert alert-success" role="alert"> 

                                        Data Berhasil Ditambah! 

                                    </div>'); 

        } 

Menyimpan data pesanan 

ke table pesanan dan 

mengirim alert bahwa 

data berhasil ditambah 

6 else { 

            $this->session->set_flashdata('pesan', '<div 

class="alert alert-warning" role="alert"> 

                                        Stok tidak cukup! 

                                    </div>'); 

        } 

Jika QTY yang di input 

tidak ada sistem akan 

menampilkan pesan 

bahwa stok tidak cupuk 

7 redirect(base_url('pesanan')); Menampilkan data 

pesanan di table pesanan 
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Selanjutnya dilakukan pengambar dari setiap script code atau yang 

biasa di sebut basis path yang dapat dilihat pada gambar dibawah 

ini : 

1. Perhitungan Comlexcity Cyclometic 

 

Gambar 60. diagram alir pengujian White Box pada script 

Pada gambar 47 adalah hasil pengembangan alur untuk 

menejemen stok gudang dan pesanan, pada halaman ini hanya 

bisa dilakukan oleh admin. 

Perhitungan Comlexcity Cyclometic berguna untuk mengukur 

kompleksitas script kode dari diagram alir dengan perhitungan: 

 V(G)  : Comlexcity Cyclometic 

 N  : jumlah node pada flowgraph 

 E  : jumlah panah pada flowgraph 

 V(G)  = E – N + 2 

 V(G)  = 7 – 7 + 2 = 2 

2. IndCependent path 

    } 
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Pada perhitungan diatas, terdapat 2 independt path yang 

diperoleh, berikut dibawah ini: 

Path 1 : 1,2,3,6,7 

Path 2 : 1,2,3,4,5,7 

3. Value test 

Kemudian dilakukan value test sebagai pengujian Independent 

path. 

Tabel 14. Tabel independent path 

No Path  Input Output Keterangan  

1 1,2,3,6,7 QTY Jika quantity 

yang di inptkan 

melebihi stok 

yang ada 

Berhasil  

2 1,2,3,4,5,7 QTY Jika quantity 

yang diinputkan 

lebih kecil atau 

sama dengan 

stok yang ada 

Berhasil 

Hasil pengujian pada tabel diperoleh dengah hasil 

sebagai berikut: 

 Tercapai = 2/2 x 100% = 100% 

 Gagal  = 0/3 x 100% = 0% 

Maka diperoleh kesimpulan dari pengujian diatas 

bahwa diagram alir telah tercapai. 

c. Pengujian User Acceptance Test 

Pada pengujian ini berfokus untuk memperoleh tanggapan dan 

pendapat dari responden, dalam hal ini adalah owner dan admin. 
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Pengujian dilakukan dengan cara memberikan angket kepada dua 

responden yang terdiri dari owner dan admin mengenai sistem 

informasi supply chain management hasil dari pengujian adalah 

sebagai berikut : 

1. Aspek Desain 

Tabel 15. Aspek Desain 

 Rumus pepertanyaan ke 1 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 = 
7

8
 𝑥 100% = 87,5%  

Rumus pertanyaan ke 2 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 = 
8

8
 𝑥 100% = 100%  

Rumus pertanyaan ke 3 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 = 
6

8
 𝑥 100% = 75%  

 

Rumus pertanyaan ke 4 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 = 
6

8
 𝑥 100% = 75%  

Rumus pertanyaan ke 5 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 = 
6

8
 𝑥 100% = 75%  

  

Responden Pertanyaan  

1 2 3 4 5 

Owner 3 4 3 4 3 

Admin 4 4 3 2 3 

Jumlah 7 8 6 6 6 

Persentase 87,5% 100% 75% 75% 75% 

Rata-rata 

Persentase 

87,5 + 100 + 75 + 75 + 75

5
= 

412,5

5
= 82,5%  
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2. Aspek Kemudahan 

Tabel 16. Aspek Kemudahan 

 

 

 

 

 

 

 

Rumus pertanyaan ke 1 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 = 
6

8
 𝑥 100% = 75%  

Rumus pertanyaan ke 2 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 = 
6

8
 𝑥 100% = 75%  

Rumus pertanyaan ke 3 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 = 
6

8
 𝑥 100% = 75%  

Rumus pertanyaan ke 4 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 = 
8

8
 𝑥 100% = 100%  

  

Responden Pertanyaan  

1 2 3 4 

Owner 4 3 3 4 

Admin 3 3 3 4 

Jumlah 6 6 6 8 

Persentase 75% 75% 75% 100% 

Rata-rata 

Persentase 

75 + 75 + 75 + 100

4
= 

325

4
= 81,25%  
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3. Aspek Informasi 

Tabel 17. Aspek Informasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rumus pertanyaan ke 1 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 = 
8

8
 𝑥 100% = 100%  

Rumus pertanyaan ke 3 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 = 
8

8
 𝑥 100% = 100%  

Rumus pertanyaan ke 3 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 = 
6

8
 𝑥 100% = 75%  

Rumus pertanyaan ke 4 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 = 
6

8
 𝑥 100% = 75%  

Dari dua responden yang telah melakukan pengujian, dapat 

diambil rata-rata akhir sebagai berikut : 

100% = Sangat Layak  

80% – 99% = Layak  

70% – 79% = Cukup Layak  

60% – 69% = Tidak Layak  

< 59% = Sangat Tidak Layak 

 

Responden Pertanyaan  

1 2 3 4 

Owner 4 4 3 3 

Admin 4 4 3 3 

Jumlah 8 8 6 6 

Persentase 100% 100% 75% 75% 

Rata-rata 

Persentase 

100 + 100 + 75 + 75

4
= 

350

4
= 87,5%  
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Dari hasil rata-rata persentase tersebut dapat disimpulkan 

ketercapaian sebagai berikut : 

Hasil Akhir  =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘
  

   = 
82,5% + 81,25% + 87,5%

3
 

   = 
251,25%

3
 

   = 83,75% 

Dari hasil pengujian User Acceptance Test menghasilkan 

persentase 83,75% maka sistem informasi supply chain 

management pupuk kompos berbasis web dengan metode FIFO 

(First in First Out) pada CV. Bumi Hijau Lestari telah layak 

digunakan. 

 

B Pembahasan 

Dari hasil penelitian di atas, sistem informasi supply chain 

management pupuk kompos berbasis web dengan metode First in First Out, 

telah dibuat sesuai dengan model waterfall, yang terdiri dari beberapa 

tahapan yaitu analysis (analisis kebutuhan), design system (perancangan 

sistem), System Development and Implemantion (implementasi dari desain 

sistem telah dibuat), testing (pengujian sistem). 

1. Analysis 

Pada tahap ini bertujuan untuk mengetahui apa saja yang dibutuhkan 

pada proses pembuatan, implemntasi, hingga berjalan dengan baik suatu 

aplikasi. Data yang dibutuhkan adalah materi permasalahan dan kategori 

permasalahan,  

2. Design System 

Desain sistem merupakan tahap perancangan, untuk 

menggambarkan sistem yang telah dibuat, sistem informasi supply chain 

management ini menggunakan perancangan sistem Unified Modelling 

Languange (UML) yang merupakan sebuah bahasa  yang berdasarkan 
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gambar untuk memvisualkan, mendedfinisakan proses pengembangan 

dan pendokumentasian dari sebuah sistem pengembangan perangkat 

lunak yang dikerjakan menggunakan google diagram.net. Meliputi use 

case diagram berjumlah satu gambar, activity diagram berjumlah 20 

diagram, yang meliputi diagram tambah, edit dan delete, sequence 

diagram berjumlah 20 diagram yang terdiri dari tambah, edit dan delete 

pada sistem, dan class diagarm berjumlah 1 diagram dengan class login, 

activity dashboard admin dan Owner, daftar buyer, pesanan, supplier, 

gudang dan list user. 

Selain itu tahapan ini bertujuan untuk merancang konsep-konsep 

dari sistem, meliputi penyusunan materi dalam bentuk desain sistem serta 

bahan yang diperlukan dalam pembuatan sistem. Pada perancangan user 

interface dibuat semenarik mungkin tanpa meninggalkan nilai 

fungsionalitasnya. Dalam perancangan user interface penulis 

menggunakan tools Figma, hasil dari tahapan ini akan dijadikan sebagai 

pedoman dalam tahapan pengembangan dan implementasi 

3. System Development and Implemantion 

Tahap selanjutnya adalah System Development and Implemantion. 

pada tahapan ini dilakukan pembangunan dan pengembangan sistem 

informasi supply chain management. Pada tahap ini penulis 

menggunakan editor tools visual studio code untuk proses pengkodean 

sistem. Dalam tahap ini merupakan proses implementasi dari desain atau 

rancangan yang tellah dibuat sebelm,unya pada analisis desain. 

4. Testing 

Tahap ini merupakan pengujian sistem yang terdiri dari pebgujian 

blackbox, white box, dan user acceptance test. Pada pengujian black box 

terdapat 17 indikator test pengujian, dalam uji coba ini dilakukan oleh 

tiga dosen Program Studi Informatika. Hasil pengujian black box 

menunjukan bahwa tingkat keberhasilan memiliki persentase 100% 

sedangan tingkat kegagalan memiliki persentase 0%, maka bisa diambil 

kesimpulan bahwa pengujian ini berja;an sesuai fungsionalitasnya. 
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Selanjutnya adalah pengujian white box, kompleksitas siklomasti 

yang dihasilkan adalah 2. Karena nilai tersebut kurang dari 10 maka bisa 

diambil kesimpulan bahwa sistem infomasi supply chain management ini 

termasuk memliki algoritma yang tidak kompleks dan memenuhi kriteria 

rekaya perangkat lunak. 

Kemudian yeng terkahir adalah pengujian user acceptance test, 

yang dilakukan oleh dua responden dari CV. Bumi Hijau Lestari dalam 

hal ini adalah admin dan owner, dalam pengujian ini dilakukan tiga 

pengujian yang antara lain pada aspek desaian memperoleh hasil 82,5%, 

aspek kemudahan memperoleh hasil 81,25%, dan pada aspek infromasi 

memperoleh hasil 87,5%, dengan perolehan persentase hasil akhir 

sebesar 83,75%, maka berdasarkan skor kelayakan yang di dapat 

menunjukan bahwa sistem informasi supply chain management yang 

telah dibuat layak digunakan. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A Kesimpulan 

Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Penulis berhasil membuat dan merancang sistem informasi supply chain 

management berbasis web dengan metode First In First Out, sebagai 

solusi dari permaslahan yang ada pada CV. Bumi Hijau Lestari. 

2. Sistem informasi supply chain management ini bisa bermanfaat untuk 

kinerja perusahaan dan peningkatan produksi, dengan menerapkan 

metode First in First Out yaitu barang yang pertama di produksi maka 

akan diprioritaskan untuk dikeluarkan terlebih dahulu, dengan metode 

First in First Out ini maka stok gudang akan terhindar dari penumpukan 

barang yang terlalu lama. 

3. Pembuatan sistem informasi suplly chain management ini berhasil 

menerapkan metode waterfall 

4. Pengujian aplikasi menggunakan tiga pengujian yaitu black box, white 

box, dan user acceptance testing. pada pengujian black box 

menghasilkan persentase 100% tercapai dan 0% gagal, pengujian white 

box menghasilkan persentase 100% tercapai dan 0% gagal dengan 

kompleksitas siklomatis yang dihasilkan adalah 2 sehingga memenuhi 

kriteria rekayasa perangkat lunak. Sedangkan untuk user acceptance 

testing memperoleh hasil 83,75%. 

B Saran 

Dari hasil penulisan yang telah dilakukan, penulis memberikan saran-saran 

yang diharapkan menjadi masukan diantaranya sebagai berikut : 

1. Tampilan user inteface terbilang masih sederhan, sehingga masih 

dapat diperbaiki menggunakan desain yang lebih menarik. 

2. Dapat ditambahkan fitur informasi yang dapat dilihat oleh buyer 

agar bisa mengetahui pesananya telah sampai dimana. 
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